PERSEPSI MASYARAKAT TERHADAP PEMBUKAAN LAHAN
DENGAN CARA PEMBAKARAN DIDESA SECONDONG
KECAMATAN PAMPANGAN KABUPATEN OGAN KOMERING ILIR
PROVINSI SUMATERA SELATAN

OLEH
RIKO

FAKULTAS PERTANIAN
UNIVERSITAS MUHAMADIYAH PALEMBANG
2020



PERSEPSI MASYARAKAT TERHADAP PEMBUKAAN LAHAN
DENGAN CARA PEMBAKARAN DI DESA SECONDONG
KECAMATAN PAMPANGAN KABUPATEN OGAN KOMERING ILIR
PROVINSI SUMATERA SELATAN



PERSEPSI MASYARAKAT TERHADAP PEMBUKAAN LAHAN
DENGAN CARA PEMBAKARAN DI DESA SECONDONG
KECAMATAN PAMPANGAN KABUPATEN OGAN KOMERING ILIR
PROVINSI SUMATERA SELATAN

Oleh
RIKO

SKRIPSI
Sebagai Salah SatuSyaratMemprolehGelar
SarjanaKehutanan

Pada
PROGRAM KEHUTANAN FAKULTAS PERTANIAN
UNIVERSITAS MUHAMMADIYAH PALEMBANG
PALEMBANG
2020



HALAMAN PERSEMBAHAN

QS. At-Taubah [9]:105

Artinya: Dan Katakanlah: “Bekerjalah kamu, maka Allah dan Rasul-Nya serta
orang-orang mu’min akan melihat pekerjaanmu itu, dan kamu akan
dikembalikan kepada (Allah) Yang Mengetahui akan yang ghaib dan
yang nyata, lalu diberitakan-Nya kepada kamu apa yang telah kamu
kerjakan (Q.S At-Taubah; 105).

Buatlah kebaikan yang akan terus hidup meskipun setelah kita mati (Riko).

Skripsi ini kupersembahkan kepada:
» Kedua orang tuaku tercinta (ayahanda Rozak dan ibunda Sauda) yang
telah memberikan kekuatan doa serta tenaganya yang tak terhingga.
» Adik-adikku terkasih (Rika Sepriyanti, Sikri M.Rizki, Syahrul dan
Syahril) atas bantuan dan semangatnya.
Keluarga besarku
Sahabat-sahabat terbaikku.

Teman seperjuanganku

vV V VYV V

Almamater Hijauku



RINGKASAN

RIKO: Persepsi Masyarakat Terhadap Pembukaan Lahan Dengan Cara
Pembakaran di Desa Secondong Kecamatan Pampangan Kabupaten Ogan
Komering Ilir Provinsi Sumatera Selatan (dibimbing oleh YULI ROSIANTY dan
DELFI LENSARI).

Penelitian ini dilakukan untuk mengetahui bagaimana persepsi masyarakat
terhadap pembukaan lahan dengan cara pembakaran Di Desa Secondong
Kecamatan Pampangan Kabupaten OKI, untuk mengetahui apa saja faktor-faktor
yang mempengaruhi persepsi masyarakat terhadap pembukaan lahan dengan cara
pembakaran dan untuk mengetahui apa saja tindakan yang bisa dilakukan untuk
mencegah terjadinya pembukaan lahan dengan cara pembakaran di Desa
Secondong Kecamatan pampangan Kabupaten OKI. Penelitian ini dilaksanakan di
Desa Secondong Kecamatan Pampangan Kabupaten OKI pada bulan Juli sampai
dengan Agustus 2019. Metode penelitian yang digunakan adalah survey. Metode
penarikan sampel yang digunakan adalah simple random sampling. Metode
pengumpulan data yang digunakan dalam penelitian ini adalah kuisioner,
observasi dan wawancara. Metode pengolahan data yang digunakan adalah
analisis deskriptif kualitatif dengan analisis skala likert. Hasil penelitian
menunjukkan bahwa Desa secondong merupakan salah satu desa yang membuka
lahan perkebunan dan pertanian dengan cara pembakaran dengan skor yang
didapat sebesar 124 persentase 71% kategori mengetahui. Faktor kebiasaan yang
terjadi turun temurun sehingga menyebabkan tidak adanya pembukaan lahan
dengan cara lain dengan skor 128 persentase sebesar 73% termasuk dalam
kategori mengetahui Ikut serta dalam menjaga lahan yang tersisa dengan cara
tidak membakar dengan skor 131 persentase sebesar 75 % termasuk dalam

kategori mengetahui.



SUMMARY

RIKO: Community Perception of Land Opening by Burning in Secondong
Village, Pampangan District, Ogan Komering Ilir Regency, South Sumatra
Province (Supervised by YULI ROSIANTY dan DELFI LENSARI)

This study was conducted to find out how people's perceptions of land
clearing by burning in Secondong Village, Pampangan District, OKI Regency, to
find out what factors influence people's perceptions of land clearing by burning
and to find out what actions can be taken to prevent land clearing by burning in
Secondong Village, Pampangan District, OKI Regency. This research was
conducted in Secondong Village, Pampangan District, OKI Regency from July to
August 2019. The research method used was a survey. The sampling method used
is simple random sampling. Data collection methods used in this study were
questionnaire, observation and interview. Data processing method used is
qualitative descriptive analysis with Likert scale analysis. The results showed that
Secondong Village was one of the villages that opened plantation and agricultural
land by burning with a score of 124 percent 71% knowing category. Habitual
factors that occur hereditary so as to cause no land clearing by other means with a
score of 128 percent by 73% included in the category of knowing Participate in
maintaining the remaining land by not burning with a score of 131 percentage of

75% included in the category of knowing.
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1. PENDAHULUAN

A. Latar Belakang

Indonesia merupakan negara yang memiliki jumlah penduduk yang
cukup besar, dimana setiap tahunnya ~mengalami  pertambahan
penduduk.Pertambahan penduduk antara lain berimplikasi pada meningkatnya
kebutuhan akan lahan, baik untuk pemukiman beserta sarana dan prasarananya
maupun untuk lahan produksi pangan dan lainnya. Sementara itu luas lahan
sendiri bukannya bertambah namun cenderung berkurang.Berdasarkan laporan
UNEP berjudul “Stateof World Environment Report” diketahui bahwa pada
tahun 1977 total lahan pertanian didunia sekitar 1,24 milyar ha dengan 4
milyar jiwa penduduk dunia, atau rata-rata 0,31 ha per orang. Pada tahun 2000
luas lahan tersebut diperkirakan turun menjadi 940 juta ha dengan jumlah
penduduk dunia sekitar 6,25 milyar jiwa, sehingga areal pertanian perorang
hanya 0,15 ha pada tahun tersebut (Onrizal, 2015).

Salah satu cara untuk memenuhi kebutuhan akan lahan yang terus
bertambah tersebut adalah dengan membuka lahan baru. Terdapat berbagai
metode pembukaan lahan yang telah dipraktekkan diantaranya teknik tebang
dan teknik bakar.Teknik tebang dan bakar (slash-and-burn) merupakan
metode yang umum dan telah lama diaplikasikan dalam pembukaan lahan
(Van Noordwijk, 2001).Alasan utama penggunaan teknik ini dianggap lebih
murah, cepat dan praktis dibandingkan dengan teknik tanpa bakar (Onrizal,
2015).

Peraturan Menteri Lingkungan Hidup Dan Kehutanan Nomor
P.32/2IMENLHK/SETJEN/KUM./1/3/2016 tentang pengendalian kebakaran
hutan dan lahan.Pengendalian kerusakan dan atau pencemaran lingkungan
hidup yang berkaitan dengan kebakaran hutan dan atau lahan, dalam peristiwa
kebakaran hutan dan atau lahan, terdapat beberapa faktor yang menjadi
penyebabnya. Faktor tersebut adalah penyiapan lahan yang tidak terkendali
dengan cara membakar, termasuk juga karena kebiasaan masyarakat dalam

membuka lahan, kebakaran yang tidak disengaja, kebakaran yang disengaja



(arson), dan kebakaran karena sebab alamiah. Kebakaran karena sebab
alamiah ini terjadi di daerah yang mengandung batu bara atau bahan lain yang
mudah terbakar (Friskariniet all, 2013).

Meskipun beberapa faktor di atas dapat mempunyai pengaruh terhadap
terjadinya kebakaran, tetapi faktor yang paling dominan penyebab terjadinya
kebakaran adalah karena tindakan manusia.Tindakan manusia di sini tentu saja
dipengaruhi oleh pengetahuan dan sikap dari masyarakat maupun para penentu
kebijakan terhadap kebakaran hutan tersebut.Desa Secondong merupakan
salah satu desa yang berada di Kecamatan Pampangan Kabupaten
OKIl.Masyarakat desa ini memiliki mata pencarian sebagai petani.Biasanya
masyarakat melakukan proses pembukaan lahan dengan cara pembakaran.
Pembukaan lahan dengan cara membakar sampai saat ini masih terus
dilakukan. Kegiatan pembukaan lahan yang kurang bijaksana ini dilakukan
oleh masyarakat karena kondisi sosial ekonomi dan adanya anggapan bahwa
abu sisa pembakaran bisa menjadi pupuk.Disamping itu belum adanya
teknologi pembukaan lahan yang murah, mudah dan cepat.Masyarakat
melakukan pembakaran ketika mempersiapkan lahannya untuk usaha
pertanian atau perkebunan.

Untuk mengetahui faktor penyebab masyarakat melakukan pembakaran
lahan dan untuk mengetahui persepsi masyarakat akan bahaya yang
ditimbulkan maka dilakukanlah penelitian untuk mengetahui persepsi
masyarakat dalam pembukaan lahan dengan cara pembakaran didesa

Secondong kecamatan Pampangan Kabupaten OKI.

. Rumusan Masalah
Adapun rumusan masalah pada penelitian ini adalah:

1. Bagaimana persepsi masyarakat terhadap pembukaan lahan dengan cara
pembakaran Di Desa Secondong Kecamatan Pampangan Kabupaten OKI?

2. Apa saja faktor-faktor yang mempengaruhi penyebab masyarakat membuka
lahan dengan cara pembakaran diDesa Secondong Kecamatan Pampangan
Kabupaten OKI?



3. Apa saja tindakan yang bisa dilakukan untuk mencegah terjadinya
pembukaan lahan dengan cara pembakaran

C. Tujuan Penelitian

Adapun tujuan pada penelitian ini adalah:

1. Untuk mengetahui persepsi masyarakat terhadap pembukaan lahan dengan
cara pembakaran didesa Secondong kecamatan Pampangan kabupaten OKI.

2. Untuk mengetahui faktor-faktor yang mempengaruhi penyebab masyarakat
membuka lahan dengan cara pembakaran didesa Secondong kecamatan
Pampangan kabupaten OKI.

3. Untuk menambah pengetahuan masyarakat tentang bagaimana tindakan
yang bisa dilakukan untuk mencegah terjadinya membuka lahan dengan

cara pembakaran

D. Manfaat Penelitian
Adapun manfaat dalam penelitian ini adalah:

1. Dengan informasi mengenai persepsi msyarakat tentang pembukaan lahan
dengan cara pembakaran dapat dijadikan salah satu bahan acuan dalam
pengambilan kebijakan untuk pembangunan dan pemerintahan.

2. Informasi ilmiah bagi peneliti lain yang berkepentingan.

3. Sebagai informasi pengetahuan masyarakat tentang bagaimana cara
membuka lahan dengan baik dan ramah lingkungan.

E. Harapan
Adapun harapan pada penelitian ini yaitu:

1. Diharapkan masyarakat sadar bahwa pembukaan lahan dengan cara
pembakaran dapat menimbulkan berbagai efek yang akan merugikan
masyarakat itu sendiri selain itu.

2. Diharapkan masyarakat dapat memulai proses pembukaan dengan cara

yang lebih efisien dan ramah lingkungan.
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